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Pengalaman publikasi, editor, reviewer (2020-2024)

• Publishedarticlespada: International CommunicationGazette (Q1), MediaHistory
(Q2), MediaandCommunication (Q1), International Journal ofCommunication (Q1),
Journal ofRadio and AudioMedia (Q2),MediaAsia (Q4), Asian Journal of
Communication (Q1), JournalismStudies (Q1), Jurnal Sosial PolitikUGM (Q4). 

• Publishedarticlespada jurnal SINTA 2: KomunikatorUMY, Jurnal Aspikom, Jurnal
Kajian Komunikasi UNPAD, Jurnal Komunikasi UPNV Yogya, Jurnal Komunikasi UI. 

• Reviewerartikel pada jurnal internasional bereputasi (terindeksSCOPUS) sejak
2020: Asian Journal ofCommunication (Q1),Gazette (Q1), MediaHistory (Q2), Jurnal
KomunikasiMalaysia (Q3), International Journal ofMediaandCultural Politics (Q3),
Jurnal Sosial PolitikUGM (Q4), Studies inMediaandCommunication (Q4), Critical
Studies inMediaCommunication (Q2), PalgraveMacmillanBook reviewer. 

• Editorial board: CommunicationTheory (Q1),UUMMalaysia, Jurnal Komunikasi UII



My upcoming 
two 

international 
book 

chapters



Dua publikasi terbaru di jurnal Indonesia



Budaya 
praktis, jalan 

pintas, budaya 
makelar





• Berbagi	hasil	riset	
untuk	

mengurangi	
ketimpangan	
informasi	dan	

analisis	akademik	
antara	‘Barat’	
dan	‘Timur’



Memperkuat
rekognisi

(kehadiran) 
dan reputasi

akademik



Bentuk	
‘silaturrahmi’	
akademik	

internasional,	
memperkuat 

basis 
komunitas 
pada minat 

studi serupa. 



Peningkatan	karir	dan	kewenangan	akademik:	
LK dan Gubes



Structure
of an 

Academic 
Paper



Mengapa sebuah
artikel ditolak?

1. Introduction, finding discussion 
tidak dialektis (fatal	flaws	&	
leaps	of	logics)

2. Terindikasi plagiarisme yang 
tinggi (too	much	overlap	with	
published	papers)

3. Submission & revision yang tidak
cermat (inappropriate	review	
responses)



Tidak sesuai aim & scope jurnal target 
(out of scope)-mono disiplin?



Tidak ada argument	
novelty:	data	&	konsep
(relevance	and	wider

contribution)

Tidak profer dalam
penulisan bahasa

Inggris (poor	quality	of	
English)

Tidak patuh
selingkung/flow	
manuskrip (lack	of	

adherence	to	
guidelines)

Abstrak tidak to	the	
point,	muter-muter,	
deskriptif (tidak

analitikal)



Uraian 
metode riset 

tidak 
berbasis 

kinerja riset,	
hanya	
definisi-
konsep



Abstrak: aim of  
paper, method, 

key finding, 
implication/
contribution



‘Peta jalan‘ menuju publikasi di JIB

• Memahami karakter jurnal yang menjadi target
1. Lakukan browsing jurnal bidang Komunikasi pada SJR, dll. 
2. Cermati AIM and SCOPE----area studi, kawasan, pendekatan
3. Pelajari author guidelines----selingkung paper: title, abstract, 

introduction, method, findings, discussion, conclusion, references

4. Baca contoh artikel terbaru dari jurnal target: gaya penulisan
5. Pahami prosedur ‘paper submission‘, OJS system
Story: pengalaman diskusi dengan Edwin Jurriens



Mengidenti
fikasi
jurnal

predator-
abal abal



Cek
keselarasan
nama jurnal
dan kerja

review artikel



‘Peta jalan‘ menuju publikasi di JIB
• Before and after paper submission
1. Proofread naskah dan atau meminta kolega membaca/mereview

naskah dari sisi konten dan kenyamanan membaca, dll. 
2. Submit paper ke jurnal target mengikuti OJS system-nya.
3. Ada delapan tahapan after submission: (1) confirmation of

submission, (2) editor desk review (bisa ada bisa tidak), (3) in 
review process by anonymous reviewers, (4) revise and re-
submit (bisa ada bisa tidak), (5) first round review paper, (6) 
further/second round review, (7) if accepted: final review, (8) 
reviews of article format. All about 6-12 months. 



Gaya penulisan artikel JIB Eropa/Amerika

• Koherensi	(runtut)	dan clarity	berpikir,	tidak	abstrak	dan	melompat.	Dari	
sejak	struktur	paper	hingga	sub-paper/section	dan	pola	pikir	ini	
ditunjukkan	dengan	ketaatan	pada	selingkung	jurnal.
• Berpikir	menulis	untuk	publik	akademik	internasional	yang	beragam,	
sehingga	selalu	peduli	pada	dimensi	alur	pikir	yang	runtut,	penggunaan	
diksi	yang	sistemik:	tesa,	antitesa,	sintesa.	
• Tradisi	to	the	point,	langsung	menyebut	tujuan	paper	dan	fokus	kajian	di	
awal	tulisan	ilmiah.	Tidak	diawali	illustrasi	abstrak	atau	makro.	
• Dua	gaya	penulisan:	(1)	Eropa	Barat	yang	kualitatif,	’romantik’,	fiksional,	
penekanan	pada	analisis	spekulatif.	(2)	Amerika	Utara	yang	’kuantitatif’,	
penguatan	pada	penyajian	data	statistik,	analisis	korelasional,	dll.	



Tahapan menjadi penulis: naik tangga...

• Menegaskan kembali core research area kita,	kemudianmembangun
jejaring peneliti pada bidang ilmu ini,	mempelajari target jurnal
internasional yang selaras,	mempelajari aim and scope jurnal.	
• Kolaborasi sebagai co-author,	atau ikut call for paper yang digelar
jurnal tertentu,	ikut konferensi internasional yang menawarkan publikasi:	
’mencuri ilmu’,	membangun reputasi lewat jejak digital.
• Hunting peluangmenjadi reviewer jurnal. Biasanya setelah artikel kita
dimuat dua tátau tiga kali akan datang tawaran menjadi reviewer,	guest
editor,	kemudianmenjadi editorial board,	hingga kita bisa belajar langsung
karakter berbagai tulisan dari negara lain.	
• Aktif merespon setiap imel yangmasuk dengan segera,	terbiasa
memperkenalkan diri ke editor,	menjawabmasukan reviewer secara rinci:	
point by point,	dll.	Tunjukkan antusiasme.	



Abstract & 
Introduction 





Tetap
semangat,	
jangan cari
jalan pintas


